Pengaruh Perubahan Sistem Satu Arah Ruas Purwosari-Gendengan Terhadap Kinerja Ruas Jalan Sekitar Simpang Gendengan by Hidayat, Arif Nur & , Nurul Hidayati, ST.,MT.,Ph.D.
  
PENGARUH PERUBAHAN SISTEM SATU ARAH RUAS PURWOSARI-






















Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 





ARIF NUR HIDAYAT  









PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK 















































PENGARUH PERUBAHAN SISTEM SATU ARAH RUAS PURWOSARI-GENDENGAN 
TERHADAP KINERJA RUAS JALAN SEKITAR SIMPANG GENDENGAN 
Abstrak 
Perkembangan jumlah kendaraan di Surakarta  meningkat 15% per tahun. Jumlah itu 
tidak sebanding dengan pertumbuhan prasarana jalan dan fasilitasnya yang hanya 0,1% 
per tahun. Sementara  kendaraan yang keluar masuk Kota Surakarta diperkirakan 
mencapai 2,5 juta unit setiap harinya. Hal ini menyebabkan kemacetan lalu lintas, 
termasuk di sekitar Ruas Purwosari-Gendengan pada jam-jam sibuk. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui perubahan kinerja jalan di ruas Purwosari - Gendengan dan 
sekitar Simpang Gendengan. Metode yang digunakan yakni dengan membandingkan 
data primer dan sekunder yang telah dianalisis sehingga mendapat hasil kinerja ruas 
sebelum dan sesudah perubahan satu arah, data primer diperoleh langsung dari sumber 
asli (pengamatan/survey) sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
penelitia sebelumnya, dalam kasus ini data sekunder diperoleh dari Dishubkominfo 
Surakarta.  Hasil penelitian menunjukkan volume lalulintas tertinggi terjadi pada jam 
puncak pagi. Kapasitas jalan mengalami peningkatan dibandingkan sebelum perubahan 
sistem satu arah. Kondisi kinerja ruas jalan di sekitar Simpang Gendengan juga 
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum diberlakukannya aturan sistem lalulintas 
satu arah, Kondisi ini diketahui dari nilai DS yang mayoritas kurang dari 0,75 LOS A,B 
dan C, dibanding sebelum perubaha satu arah terdapat ruas yang nilai DS melebihi 0,75 
LOS D dan E. Maka dapat disimpulkan dengan adanya perubahan sistem lalulintas satu 
arah ini sedikit banyak dapat meningkatkan kinerja ruas di sekitar Simpang Gendengan 
ini. 
Kata Kunci: Volume lalulintas, Kinerja, Derajat Kejenuhan (DS) 
Abstract 
Development of the number of vehicles increased in Surakarta 15% per year. That 
amount is not proportional to the growth of the infrastructure of roads and amenities are 
only 0.1% per year. While vehicle out sign in Surakarta is estimated at 2.5 million units 
per day. This causes traffic congestion, including around Sections Purwosari-Gendengan 
at rush-hour. This research was conducted to know the change of road performance in 
Purwosari - Gendengan segment and around Gendengan Crossroads. The methods used 
by comparing primary and secondary data that has been analyzed so that it gets the 
performance results of the segments before and after the change in one direction, the 
primary data obtained directly from the original sources (observation/survey) while the 
data the secondary data were obtained from penelitia earlier, in this case the secondary 
data obtained from the Dishubkominfo of Surakarta. The results showed the highest 
traffic volumes occur at peak hours a.m. Road capacity has increased compared to before 
the change of system in one direction. Performance conditions internode way around 
Simpang Gendengan is also experiencing an increase compared to before the 
establishment of the rule of siste m one-way traffic, the condition is known from the 
value of the DS majority less than 0.75 LOS A, B and C, than before perubaha one 
direction there is a segment value DS exceeding 0.75 LOS D and E. Then it can be 
inferred by the presence of a one-way traffic system changes it a bit much can improve 
the performance of the segments around Gendengan Crossroad. 




Kota Surakarta merupakan sebuah dataran rendah yang terletak di cekungan lereng Pegunungan 
Lawu dan Pegunungan Merapi dengan ketinggian sekitar 92 m di atas permukaan air laut. Luas 
wilayah Surakarta sebesar 44,04 km2 dengan kepadatan penduduk per kilometer persegi adalah 
13.328 jiwa, konsekuensi dari perkembangan tersebut yaitu semakin meningkatnya kebutuhan 
sarana dan prasarana jalan raya untuk menunjang kebutuhan aktifitas masyarakat sehari-hari. 
Kenyataan di Kota Surakarta perkembangan jumlah kendaraan yakni meningkat 15% per tahun. 
Jumlah itu tidak sebanding dengan pertumbuhan prasarana jalan dan fasilitasnya yang hanya 0,1% 
per tahun, sampai saat ini tercatat 470.000 kendaraan bermotor dengan plat nomor Surakarta. 
Sementara itu kendaraan yang keluar masuk Kota Surakarta diperkirakan mencapai 2,5 juta unit 
setiap harinya (dppad.jatengprov.go.id). Hal ini menyebabkan kemacetan lalu lintas, termasuk di 
sekitar Ruas Purwosari-Gendengan pada jam-jam sibuk. 
Untuk menyelesaikan masalah di atas Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
(Dishumkominfo) menerapkan Sistem Satu Arah (SSA) pada ruas jalan Jl. Slamet Riyadi, Ruas 
Purwosari - Gendengan mulai tanggal 13 September 2016. Dampak dari diberlakukannya Sistem 
Satu Arah (SSA) akan mengakibatkan perubahan arus lalulintas. Kendaraan harus memutar melewati 
Jl. Doktor Wahidin lalu belok kanan melewati Jl.Ir.K.H.Samanhudi sampai memasuki Jl.K.H.Agus 
Salim untuk menuju Purwosari. 
Adanya perubahan manajemen lalu lintas di atas akan mempengaruhi kinerja serta level of 
service (LOS) ruas jalan. Pemberlakuan sistem baru ini menyebabkan waktu tempuh lebih cepat, dan 
kecepatan lalu lintas naik pada ruas jalan tersebut. Meskipun demikian, ruas jalan sekitarnya akan 
ada peningkatan kemacetan lalu lintas. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
perubahan kinerja jalan di ruas Purwosari-Gendengan dan sekitar Simpang Gendengan. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian dilakukan di lokasi Ruas sekitar Simpang Gendengan Surakarta (pertemuan jalan antara 
Jl. Slamet Riyadi (Barat), Jl. Dr. Moewardi, Jl. Dr. Wahidin dan Jl. Slamet Riyadi (Timur)). Metode 
yang digunakan dalam anilsa kinerja mengacu pada Metode MKJI (Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia) 1997. Data arus lalulintas dilakukan pada pagi hari pukul 06.00-09.00 WIB. 
2.2 Pengumpulan Data 
Data penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini 
yaitu data geometrik dan lingkungan serta data arus lalulintas sesudah SSA, sedangkan data 
sekunder yaitu data analisa yang sebelumnya telah di survei Dishub Surakarta berupa data arus 
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puncak, kapasitas ruas dan kinerja ruas. Data hasil survei arus lalulintas kemudian dikonversikan 
dalam satuan mobil penumpang, setelah didapatkan hasil tersebut kemudian di analisa 
menggunakan metode MKJI 1997. Tahapan penelitian ini dijelaskan dalam bagan alir  pada Gambar 
1. 
2.2 Metode Kinerja 
Parameter yang digunakan untuk analisa kinerja ruas (berupa: kecepatan arus bebas, kapasitas, 
derajat kejenuhan dan tingkat pelayanan). 
a. Volume Lalulintas 
Sebagai pengukur dari arus lalulintas digunakan volume. Volume lalu lintas menunjukkan jumlah 
kendaraan yang melintasi satu titik pengamatan dalam satu satuan waktu (hari,jam,menit). 
(Sukirman, 1999). Volume lalulintas digunakan untuk analisis didasarkan pada perhitungan arus 
lalulintas dalam satuan mobil penumpang (smp). 
V(kend/jam) = LV+HV+MC       ( 1 ) 
V (smp/jam) = (LV x emp) + (HV x emp) + (MC x emp)   ( 2 ) 
Ket: 
V : Volime Lalu lintas 
LV : Kendaraan ringan, kendaraan bermotor ber as dua dengan 4 roda. 
HV : Kendaraan berat, kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 roda. 
MC : Kendaran bermotor dengan 2 atau 3 roda 
b.  Kecepatan Arus Bebas 
Menurut MKJI (1997), kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat arus 
nol, yaitu kecepatan yang akan dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor tanpa 
dipengaruhi oleh kendaraan lain di jalan. 
csfsw
xFFVxFFVFVFVFV )( 0        ( 3 )    
dengan: 
FV : Kecepatan arus bebas kondisi sesungguhnya km/jam 
FV0  : Kecepatan arus bebas dasar ideal 
FVw : Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan 
FFVsf : Penyesuaian kecepatan untuk hambatan samping dan lebar bahu 






c.  Kapasitas 
Kapasitas jalan adalah jumlah kendaraan maksimum yang memiliki kemungkinan yang cukup 
untuk melewati ruas jalan tersebut (dalam satu maupun dua arah) dalam periode waktu tertentu dan 
di bawah kondisi jalan dan lalu lintas yang umum (Oglesby dan Hicks, 1993).  
)/(0 jamsmpxFCxFCxFCxFCCC cssfspw      ( 4 )                 
dengan: 
 
C : Kapasitas  
C0 : Kapasitas dasar (smp/jam) 
FCw : Faktor penyesuaian lebar jalur lalulintas 
FCsp : Faktor penyesuaian pemisahan arah 
FCsf : Faktor penyesuaian hambatan samping  
FCcs : Faktor penyesuaian ukuran kota 
d. Derajat Kejenuhan (Degreee of Saturation,DS) 
Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas, digunakan sebagai 




             ( 5 )    
dengan :  
Q : Arus pada segmen jalan (smp/jam) 
C : Kapasitas segmen jalan (smp/jam) 
e. Tingkat pelayanan (Level of Service) LOS  
Menurut IHCM (1993) adalah ukuran kualitatif yang menggambarkan kondisi operational dalam 
arus lalulintas dan persepsi mereka oleh pengguna jalan raya (umumnya digambarkan dalam hal 
kecepatan, waktu perjalanan, kebebasan untuk maneuver, gangguan lalulintas, kenyamanan, 











Gambar 1.  Bagan alur penelitian 
Data masuk sebelum dan sesudah SSA 
V(kend/jam) = LV+HV+MC   
V(smp/jam) = (LV x emp) + (HV x emp) + (MC 
x emp) 
Kesimpulan dan Saran 
Membandingkan 




1. Kecepatan Arus Bebas 
  
2. Kapasitas  






Rumusan Masalah dan Penetapan Tujuan 
Penyusunan Metode Penelitian 
Pengumpulan Data 
Data Primer 
1. Geometrik, Lingkungan 
Jalan dan Ruas 
2. Volume Lalulintas 
 
Data Sekunder 
1. Peta Lokasi 
2. Data Jumlah Penduduk 
3. Volume Lalulintas,  





3.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Volume Lalulintas 
Meningkatnya arus lalulintas menimbulkan banyaknya titik-titik konflik antar kendaraan dengan 
kendaraan lain maupun dengan pejalan kaki, hal inilah yang mendorong diberlakukannya penerapan 
jalan satu arah. Jalan satu arah terbagi menjadi 2 yakni jalan satu arah permanen dan jalan satu arah 
sementara  (Dinas Perhubungan Darat, 1991). Di Jl. Slamet Riyadi terdapat 4 lajur yang terbagi 
menjadi 2 yakni 3 lajur untuk jalan satu arah dari arah barat ke timur dan 1 lajur digunakan untuk 
sistem Contraflow bagi kendaraan Umum (BTS, Angkot). Volume lalulintas adalah jumlah 
kendaraan yang melintasi suatu ruas jalan pada periode waktu tertentu. Volume lalulintas pada 
suatu jalan akan bervariasi tergantung pada volume jam, harian, bulanan dan tahunan pada 
komposisi kendaraan  (Khristy & Lall, 2005). 
Tabel 1. Volume lalulintas sesudah SSA tiap ruas jalan sekitar Simpang Gendengan  
Pukul Volume Lalulintas (smp/15 menit) 
Jl. Slamet Riyadi 
(Barat) 




Jl. Dr. Wahidin 
(Selatan)  
06.00 - 06.15 223.55 239.1 272.5 157.05 
06.15 - 06.30 360.1 423.05 409 217.1 
06.30 - 06.45 1071.9 528.5 555 378.9 
06.45 - 07.00 536.9 626.3 490.8 320.65 
07.00 - 07.15 468.85 583.75 473.05 330.1 
07.15 - 07.30 346.45 461.35 398.5 237.7 
07.30 - 07.45 453.3 533.65 413.6 264.8 
07.45 - 08.00 379.9 497 418.05 238.9 
08.00 - 08.15 441.6 555.7 354.65 197.85 
08.15 - 08.30 319.55 412.85 311.45 193.8 
08.30 - 08.45 281.95 371.8 298.55 189.7 
08.45 - 09.00 354.3 466.15 2485.55 182.55 
3.2 Volume Jam Puncak  
Dari analisis pada penelitian ini didapatkan data volume jam puncak tertinggi pada ruas jalan yang 
mengalami perubahan lalulintas satu arah. Perolehan jam puncak pada masing-masing ruas dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini:   
Tabel 2. Volume jam Puncak lalulintas sesudah SSA ruas jalan sekitar Simpang Gendengan 
 
No 
Nama Jalan Jam Puncak Volume 
Kendaraan 
(smp/jam) 
1 Jl. Slamet Riyadi (Barat) 06.15-07.15 2437.75 
2 Jl. Slamet Riyadi (Timur) 06.45-07.45 2205.05 
3 Jl. Moewardi 06.45-07.45 1954.40 




3.3 kinerja ruas jalan sesudah dan sebelum SSA 
Hasil rekapitulasi analisa perhitungan kinerja ruas sekitar Simpang Gendengan , berdasarkan hasil 
analisa  sesudah dan sebelum SSA, berikut tabel hasil kinerja ruas: 
1) Kapasitas 
Analisa kapasitas diperlukan untuk mengetahui jumlah maksimum kendaraan yang dapat melintasi 
suatu titik pada lajur jalan pada periode waktu tertentu dalam kondisi jalan tertentu. 
Tabel 3. Perbandingan kapasitas (C) tiap ruas jalan sebelum dan sesudah sistem satu arah   
Jalan/Arah Kapasitas C (smp/jam) 
Sebelum Sesudah 
Jl. Slamet Riyadi/Timur 2412,62 3629,34 
Jl. Slamet Riyadi/Barat 2412,62 - 
Jl. Dr. Moewardi/Utara 2026,27 2090,34 
Jl. Dr. Moewardi/Selatan 2026,27 2090,34 
Jl. Dr. Wahidin/Utara 2133,08 2278,52 
Jl. Dr. Wahidin/Selatan 2133,08 2278,52 
Jl.Slamet Riyadi (Timur) 3919,69 3919,69 
   
2) Derajat Kejenuhan dan Tingkat Pelayanan Jalan ( Level Of Service )  
Nilai DS menunjukkan apakah ruas jalan mempunyai masalah kapasitas atau tidak. Nilai DS 
dikatakan stabil apabila nilai DS masih <0,75, jika sudah >0,75 maka ruas jalan tersebut sudah 
berada dalam keadaan jenuh. LOS (Level of Service) atau tingkat pelayanan jalan adalah salah satu 

















Level of Service 
(LOS) 
Jl. Slamet Riyadi (Barat) 0,67 C 
Jl. Dr. Moewardi/Utara 0,53 C 
Jl. Dr. Moewardi/Selatan 0,47 B 
Jl. Dr. Wahidin /Utara 0,44 B  
Jl. Dr. Wahidin /Selatan 0,17 A  
Jl.Slamet Riyadi (Timur) 0,56 C  
Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa mayoritas tingkat pelayanan jalan di ruas masih cukup 
stabil. Hal ini dapat dilihat dari klasifikasi LOS nya yang masih berada pada kategori stabil 
(DS<0,75) yakni level A, B dan C. 
Tabel 5. Tingkat pelayanan (LOS) tiap ruas jalan sebelum SSA 
Jalan/Arah Derajat 
Kejenuhan DS 
Level of Service 
(LOS) 
Jl. Slamet Riyadi/Timur 0,93 E  
Jl. Slamet Riyadi/Barat 0,68 C  
Jl. Dr. Moewardi/Utara 0,42 B  
Jl. Dr. Moewardi/Selatan 0,82 D  
Jl. Dr. Wahidin/Utara 0,71 C  
Jl. Dr. Wahidin/Selatan 0,13 A  
Jl.Slamet Riyadi (Timur) 0,51 B 
Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa mayoritas tingkat pelayanan jalan disekitar Simpang 
Gendengan cukup stabil. Hal ini dapat dilihat dari klasifikasi LOSnya berada pada klasifikasi A, B 
dan C. Walaupun ada 2 (dua) ruas yang nilai derajat kejenuhannya melebihi 0,75 yakni ruas Jl. 
Slamet Riyadi (Barat) Arah ke timur dan Jl. Dr. Moewardi arah pergerakan ke selatan, nilai derajat 










Tabel 4. Rekapitulasi hasil analisa kinerja ruas sekitar simpang Gendengan  sesudah dan sebelum 
SSA 
Jalan/Arah Sebelum Sesudah 
 Q  C DS LOS   Q  C DS LOS 
Jl. Slamet 
Riyadi/Timur 
2244,20 2412,62 0,93 E 2543,90 3629,34 0,67 C 
Jl. Slamet 
Riyadi/Barat 
1630,30 2412,62 0,68 C - - - - 
Jl. Dr. 
Moewardi/Utara 
856,35 2026,27 0,42 B 1098,05 2090,94 0,53 C 
Jl. Dr. 
Moewardi/Selatan 
1667,50 2026,27 0,82 D 987,30 2090,94 0,47 B 
Jl. Dr. 
Wahidin/Utara 
1508,55 2133,08 0,71 C 994,15 2278,52 0,44 B 
Jl. Dr. 
Wahidin/Selatan 
273,00 2133,08 0,13 A 398,00 2278,52 0,17 A 
Jl.Slamet Riyadi 
(Timur) 
2017,85 3919,69 0,51 B 2318,90 3919,69 0,59 C 
Pengaruh perubahan lalulintas satu arah berpengaruh terhadap kapasitas masing-masing ruas jalan, 
peningkatan kapasitas terjadi pada 3 (tiga) ruas jalan pada Jl. Slamet Riyadi (Barat) dengan kode 
jalan AT dan AB berubah menjadi satu arah, hal ini berpengarung terhadap kapasitas jalan yang 
semakin meningkat. Pada Ruas Jl. Dr. Moewardi (BU dan BS) serta Jl. Dr. Wahidin (CU dan CS) 
tidak mengalami perubahan sistem lalulintas satu arah, namun kapasitasnya meningkat dikarenakan 
terjadi perubahan volume arus kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut. Jl. Slamet Riyadi 
(Timur) dengan kode jalan D tidak mengalami perubahan karena sejak pertama jalan tersebut sudah 
menggunakan sistem satu arah.  
Kondisi kinerja ruas mengalami peningkatan dibandingkan sebelum diberlakukan aturan sistem 
lalulintas satu arah, kondisi ini diketahui dari nilai DS yang mayoritas kurang dari 0,75 dengan LOS 
pada level A, B dan C. Dibandingkan sebelum diberlakukan sistem baru, pada ruas jalan sekitar 
Simpang Gendengan terdapat 2 (dua) ruas yang nilai DS sudah melebihi 0,75 dengan LOS D dan E 
4. . PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Volume lalulintas tertinggi terjadi pada jam puncak pagi  dengan distribusi sebagai berikut: Jl. 
Slamet Riyadi (Barat) adalah 2543,9 smp/jam pikul (06.15-07.15), Jl. Dr. Moewardi adalah 
1954,5 smp/jam pukul (06.45-07.45), Jl. Dr. Wahidin adalah  1267,35 smp/jam pukul (06.30-
07.30) dan Jalan Slamet Riyadi (Timur) adalah 2205,05 smp/jam pukul (06.45-07.45). 
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2. Secara keseluruhan Kapasitas (C) jalan pada ruas sekitar Simpang Gendengan mengalami 
peningkatan, dari empat ruas yang ada perubahan terjadi pada 3 (tiga) ruas yakni pada ruas Jl. 
Slamet Riyadi (Barat), Jl. Dr. Moewardi dan Jl. Dr. Wahidin. Pada Ruas Jl. Slamet Riyadi 
(Timur) tidak terjadi perubahan karena sejak pertama jalan tersebut sudah menggunakan sistema 
satua arah. 
3. Kondisi kinerja ruas jalan di sekitar Simpang Gendengan mengalami peningkatan dibandingkan 
sebelum diberlakukan aturan sistem lalulintas satu arah, kondisi ini diketahui dari nilai DS yang 
mayoritas kurang dari 0,75 dengan LOS pada level A, B dan C. Dibandingkan sebelum 
diberlakukan sistem baru, pada ruas jalan sekitar Simpang Gendengan terdapat 2 (dua) ruas yang 
nilai DS sudah melebihi 0,75 dengan LOS D dan E. 
4.2 Saran 
Berdasarkan analisis yang dilakukan maka dapat diberikan beberapa saran untuk memaksimalkan 
hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk perencanaan diperlukan jumlah surveyor yang memadai dan ketepatan waktu survey. 
2. Sebaiknya Waktu survey diperpanjang untuk mengetahui volume kendaraan pada pagi,siang 
dan sore hari. 
3. Untuk memperkancar arus lalulintas disekitas lokasi, maka sebaiknya kendaraan yang parkir 
di badan jalan dipindahkan ke dalam gedung bila memungkinkan. Hal ini membantu 
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